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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi sains dengan sikap ilmiah 

siswa kelas V SD di Gugus Kalasan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa yang ditunjukkan melalui hasil observasi awal menjadi latar 

belakang dilaksanakannya penelitian ini. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 

korelasional dengan teknik cluster random sampling. Sampel penelitian berjumlah 24 siswa 

yang berasal dari dua sekolah. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda dan angket skala 

Likert. Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,898. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan kedua variabel berdistribusi 

normal. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product-Moment 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,940 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif 

dan sangat kuat antara literasi sains dan sikap ilmiah siswa. Semakin tinggi tingkat literasi sains 

siswa, semakin baik pula sikap ilmiahnya, temuan ini menegaskan bahwa literasi sains dan 

sikap ilmiah perlu dikembangkan secara bersamaan melalui pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Kata Kunci: Literasi Sains, Sikap Ilmiah, Siswa Sekolah Dasar 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between science literacy and scientific attitudes 

among fifth-grade elementary school students in the Kalasan Cluster, Bendosari Subdistrict, 

Sukoharjo Regency. The low level of students’ science literacy, as indicated by the results of 

preliminary observations, served as the rationale for conducting this study. A quantitative 

correlational approach was used, employing a cluster random sampling technique. The research 

sample consisted of 24 students from two schools. Data were collected through multiple-choice 

tests and Likert-scale questionnaires. The instruments were tested for validity and reliability, 

yielding a Cronbach’s Alpha value of 0.898. A normality test using the Shapiro-Wilk test 

indicated that both variables were normally distributed. Hypothesis testing was conducted using 

the Pearson Product-Moment correlation technique with the assistance of IBM SPSS Statistics 

25. The results showed a correlation coefficient of 0.940 with a significance level of 0.000 (p < 

0.05), indicating a positive and very strong relationship between students’ science literacy and 

scientific attitudes. The higher the students’ level of science literacy, the better their scientific 

attitudes; this finding confirms that science literacy and scientific attitudes need to be developed 

simultaneously through active, contextual, and student-centered learning. 

Keywords: Science Literacy, Scientific Attitudes, Elementary School Students 
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PENDAHULUAN 

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, 

mengomunikasikan sains, serta menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah. 

Literasi sains juga mencakup kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pengambilan keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah, yang penting untuk menghadapi tantangan zaman dan membangun 

generasi yang memiliki sikap ilmiah yang kuat (Muliastrini, 2025). Literasi sains menjadi 

kompetensi esensial pada abad ke-21 ini dalam menghadapi tantangan, mendukung 

perkembangan teknologi, serta menunjang pengambilan keputusan berbasis bukti ilmiah 

(Parisu et al., 2025). Tujuan pengembangannya mencakup pembentukan kemampuan individu 

memecahkan masalah melalui metode ilmiah sehingga individu memiliki kesiapan menghadapi 

berbagai permasalahan di lingkungan sekitarnya pada masa mendatang (Nasution et al., 2024). 

Berdasarkan survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022, kemampuan literasi sains Indonesia masih tergolong rendah. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan peringkat sekitar lima posisi dibandingkan dengan tahun 2018 yang berada 

pada peringkat keenam, sedangkan skor yang diperoleh justru menurun sebesar 13 poin, 

melampaui penurunan rata-rata global sebesar 12 poin (Ta’gan et al., 2024). Hasil observasi 

awal pada dua sekolah di Gugus Kalasan juga menunjukkan kemampuan literasi sains siswa 

kelas V masih tergolong rendah. Kondisi ini ditunjukkan oleh keterbatasan siswa dalam 

menjawab pertanyaan berbasis fenomena alam, mengolah data sederhana, serta rendahnya 

partisipasi dalam kegiatan pengamatan selama pembelajaran IPA. Proses pembelajaran yang 

berlangsung masih didominasi oleh metode ceramah sehingga penerapan pendekatan saintifik 

belum optimal dalam mengembangkan sikap ilmiah. Selain itu, guru menyampaikan bahwa 

sikap ilmiah siswa, seperti rasa ingin tahu, ketelitian, dan keterbukaan terhadap pendapat orang 

lain, masih perlu ditingkatkan. 

Kondisi rendahnya kemampuan literasi sains tersebut menjadi perhatian penting 

sekaligus tantangan strategis bagi Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya pada bidang sains di jenjang pendidikan dasar. Rendahnya literasi sains tidak hanya 

berdampak pada keterbatasan siswa dalam memahami konsep-konsep IPA, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan mereka dalam mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pada era perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin pesat, peserta didik dituntut untuk mampu berpikir logis, kritis, 

dan berbasis bukti dalam menyikapi berbagai persoalan di lingkungan sekitarnya. Oleh karena 

itu, implementasi literasi sains perlu dilakukan sejak jenjang sekolah dasar sebagai fondasi awal 

pembentukan pola pikir ilmiah dan keterampilan pemecahan masalah. Penguatan literasi sains 

sejak usia dini juga berperan penting dalam membangun kesiapan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran pada jenjang pendidikan berikutnya, karena pemahaman konsep yang kuat di 

tingkat dasar memudahkan siswa dalam mengembangkan pengetahuan yang kompleks pada 

tingkat menengah dan lanjutan. Demikian pembelajaran sains di sekolah dasar tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian hasil belajar kognitif, tetapi juga pada pembentukan kompetensi 

abad ke-21 yang relevan dengan tuntutan perkembangan zaman (Wijaya et al., 2025). 

Selaras dengan urgensi penguatan literasi sains pada jenjang pendidikan dasar, aspek 

afektif yang mendukungnya perlu memperoleh perhatian yang memadai (Dwiyanti et al., 2025). 

Sikap ilmiah sebagai fondasi pembelajaran sains memiliki peran strategis dalam mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis selama proses 

pembelajaran. Sikap ini mencakup berbagai karakter, seperti rasa ingin tahu, penghargaan 

terhadap fakta, kejujuran, kreativitas, kemampuan bekerja sama, kepedulian terhadap 

lingkungan, serta kemampuan berpikir kritis. Internalisasi nilai-nilai tersebut mendukung 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10299


  TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10299  

834  

terbentuknya pola pikir rasional dan analitis yang diperlukan dalam memahami serta 

menyelesaikan permasalahan secara ilmiah (Maulidia, 2025). Pembentukan sikap ilmiah pada 

usia sekolah dasar menjadi tahap yang krusial karena pada fase ini karakter dan kebiasaan 

belajar mulai berkembang secara sistematis. Penanaman sikap ilmiah sejak dini berkontribusi 

dalam memotivasi peserta didik untuk bersikap aktif, kritis, dan peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya. Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran memungkinkan sikap 

ilmiah berkembang secara optimal, sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah dan 

menerapkan perilaku ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Junnanto & Masithoh, 2025). 

Keterkaitan antara literasi sains dan sikap ilmiah menunjukkan hubungan yang bersifat 

timbal balik dan saling memperkuat. Sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, kemampuan berpikir 

kritis, serta ketekunan dalam menghadapi kesulitan, berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan literasi sains peserta didik. Disposisi tersebut mendorong keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan observasi, analisis, serta pengambilan keputusan 

yang didasarkan pada pertimbangan ilmiah. Pada sisi lain, capaian literasi sains yang optimal 

turut dipengaruhi oleh kualitas sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik, karena sikap tersebut 

menjadi pendorong internal untuk memahami, mengevaluasi, dan mengaplikasikan konsep-

konsep sains secara kritis dan kreatif. Hubungan yang saling memengaruhi ini menegaskan 

bahwa literasi sains dan sikap ilmiah perlu dikembangkan secara simultan guna meningkatkan 

kompetensi sains peserta didik secara komprehensif (Saputra et al., 2023). 

Hal tersebut terlihat dari beberapa hasil penelitian sebelumnya yang bahwa literasi sains 

dan sikap ilmiah memiliki hubungan yang signifikan dalam proses pembelajaran sains. Seperti 

penelitian pertama yang menunjukkan bahwa komik digital tiga dimensi efektif meningkatkan 

literasi sains dan sikap ilmiah siswa. Kelas eksperimen mengalami peningkatan literasi sains 

yang lebih tinggi dengan N-Gain 80 persen kategori tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan 

N-Gain 25 persen kategori rendah. Sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen juga lebih baik 

dalam aspek kejujuran, keingintahuan, dan keterbukaan. Hal ini menegaskan bahwa 

peningkatan literasi sains berhubungan positif dengan sikap ilmiah siswa, dan media digital 

dapat menjadi alat efektif dalam mengembangkan keduanya (Mursyid et al., 2024). Penelitian 

kedua menghasilkan pengembangan bahan ajar literasi sains menggunakan strategi graphic 

organizers for science sangat valid dan mampu menumbuhkembangkan sikap ilmiah siswa SD. 

Bahan ajar ini juga sangat menunjang aktivitas belajar sains dan diminati oleh siswa, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains mereka (Arlis et al., 2020).  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara literasi sains 

dan sikap ilmiah, kajian yang secara khusus menganalisis keterkaitan kedua variabel tersebut 

pada siswa kelas V sekolah dasar di konteks gugus sekolah pedesaan, seperti Gugus Kalasan, 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada intervensi pembelajaran tertentu, 

bukan pada pengukuran korelasional yang merepresentasikan kondisi nyata di lapangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui kajian empiris 

mengenai hubungan antara literasi sains dan sikap ilmiah siswa kelas V SD di Gugus Kalasan, 

Kecamatan Bendosari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dengan tingkat 

literasi sains yang baik cenderung memiliki sikap ilmiah yang lebih berkembang, seperti rasa 

ingin tahu, keterbukaan terhadap bukti, dan kemampuan berpikir kritis. Sebaliknya, sikap 

ilmiah yang kuat turut mendukung peningkatan literasi sains karena mendorong peserta didik 

untuk aktif mengeksplorasi informasi, menganalisis data, serta menarik kesimpulan secara 

rasional. Hubungan timbal balik ini menunjukkan bahwa literasi sains dan sikap ilmiah 

merupakan dua aspek yang saling berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran 

sains. 
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Berdasarkan uraian tersebut, literasi sains dan sikap ilmiah merupakan dua aspek yang 

memiliki keterkaitan erat dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penguatan literasi sains 

tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga 

berperan dalam membentuk sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, berpikir kritis, ketelitian, dan 

keterbukaan terhadap fakta. Namun, penelitian korelasional yang secara langsung mengukur 

hubungan kedua variabel dalam konteks sekolah dasar di daerah gugus masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengembangan model atau media 

pembelajaran, sedangkan kajian korelasional yang menggambarkan kondisi empiris di 

lapangan belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis hubungan antara literasi sains dengan sikap ilmiah siswa kelas V SD di Gugus 

Kalasan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan 

kedua variabel tersebut sebagai dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran IPA yang 

lebih efektif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan bersifat kuantitatif dengan korelasi sebagai 

metodenya. Korelasional merupakan salah satu teknik analisis data dalam pendekatan 

kuantitatif yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara literasi sains sebagai variabel 

bebas (X) dan sikap ilmiah siswa sebagai variabel terikat (Y) pada siswa kelas V sekolah dasar 

di Gugus Kalasan.  

 

Setting & Partisipan 

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar yang tergabung dalam Gugus Kalasan, 

Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Gugus Kalasan terdiri atas lima sekolah dasar 

yang dijadikan sebagai populasi (n=60). Pemilihan gugus tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah-sekolah di dalamnya memiliki karakteristik yang relatif 

homogen, baik dari segi kurikulum yang diterapkan, fasilitas pembelajaran, maupun latar 

belakang sosial ekonomi siswa. Teknik sampling yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling. Pengambilan sampel dirancang dengan melibatkan dua sekolah 

sebagai klaster penelitian, yaitu siswa dari SD Negeri Mertan 03 (n=13) dan SD Negeri Mertan 

04 (n=11) Pemilihan dua klaster dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, 

akses, serta keseragaman karakteristik sekolah dalam gugus.. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua teknik, yaitu tes dan 

angket (kuesioner). Tes digunakan untuk mengukur tingkat literasi sains siswa dengan bentuk 

pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban yang dikembangkan berdasarkan kerangka 

PISA 2025 serta disesuaikan dengan kurikulum kelas V sekolah dasar. Berikut ini indikator 

literasi sains yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Literasi Sains 
No. Indikator Deskripsi 

1.  Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 

Siswa mampu menjelaskan kejadian di sekitar (misalnya 

hujan, tumbuh-tumbuhan, atau benda jatuh) menggunakan 

pengetahuan sains yang benar. 
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2.  Menyelidiki dan menilai 

percobaan ilmiah 

Siswa dapat melakukan percobaan sederhana, memahami 

langkah-langkahnya, serta berpikir kritis terhadap hasil yang 

diperoleh. 

3.  Menggunakan informasi 

ilmiah untuk mengambil 

keputusan 

Siswa mampu menggunakan pengetahuan sains untuk 

menentukan pilihan atau tindakan dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya menjaga lingkungan atau memilih makanan 

sehat. 

 

Untuk mengukur sikap ilmiah siswa, digunakan angket yang disusun menggunakan 

skala likert dengan empat pilihan respons, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Indikator sikap ilmiah disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Sikap Ilmiah 

No. Indikator Deskripsi 

1. Sikap Ingin Tahu 

(Curiosity) 

Siswa mampu menanyakan perubahan yang terjadi pada saat 

percobaan atau praktikum. 

2.  Sikap Berpikir Kritis 

(Critical Reflection) 

Kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis mengenai 

sains melalui kegiatan mengamati, bertanya, 

membandingkan, dan menyimpulkan secara mandiri. 

3.  Sikap Penemuan dan 

Kreativitas (Creativity 

and Inventiveness) 

Siswa mampu menunjukkan kreativitas dalam percobaan 

melalui cara kerja yang unik untuk memecahkan masalah dan 

menghasilkan temuan secara mandiri. 

4.  Sikap Ketekunan 

(Perseverance) 

Siswa bersedia mengulangi percobaan meskipun mengalami 

kegagalan, karena mereka memahami bahwa kegagalan 

adalah bagian dari proses ilmiah yang dapat dijadikan bahan 

evaluasi untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

 

Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji 

cobakan kepada 10 siswa kelas V SD yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Uji coba 

ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Butir soal dinyatakan valid 

apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% (r tabel = 0,549 untuk n = 10) dan tes 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha di atas 0,7. Pada variabel kemampuan literasi sains 

dari 15 butir soal yang diuji cobakan sebanyak 10 soal yang dinyatakan valid dan 5 butir soal 

tidak valid. Nilai reliabilitas Cronbach's Alpha pada uji coba instrumen sebesar 0,898, yang 

mana nilai tersebut sudah di atas 0,7, jadi tergolong diterima. Secara  keseluruhan,  hasil  uji  

validitas  dan  reliabilitas  menunjukkan  bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah siswa telah memenuhi syarat kualitas pengukuran, 

sehingga instrumen ini layak digunakan dalam penelitian lebih lanjut karena telah terbukti 

mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel. 

 

Analisis Data 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi Pearson Produk 

Moment dengan hipotesis. 

H0 = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara literasi sains dengan sikap ilmiah siswa 

kelas V SD di Gugus Kalasan. 

H1 = Terdapat hubungan yang signifikan antara literasi sains dengan sikap ilmiah siswa kelas 

V SD di Gugus Kalasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Data hasil penelitian yang diperoleh dari tes literasi sains dan angket sikap ilmiah 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data pada masing-masing variabel. Analisis ini meliputi jumlah sampel, nilai 

minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi, sehingga dapat diketahui sebaran 

skor siswa pada variabel literasi sains dan sikap ilmiah. Hasil analisis statistik deskriptif tersebut 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Literasi Sains dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas V SD 

Descriptive Statistics 

                              N          Min        Max         𝐗̅              SD  

Literasi Sains        24           30          100       72.50       19.167 

Sikap Ilmiah         24           24           59        46.79        9.537 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel literasi sains menunjukkan nilai rata-rata 

yang relatif lebih tinggi dengan tingkat penyebaran data yang juga lebih besar. Hal ini terlihat 

dari standar deviasi dan varians yang menunjukkan variasi skor antar siswa cukup lebar. 

Rentang nilai pada literasi sains pun mencerminkan adanya perbedaan kemampuan yang cukup 

signifikan antara siswa dengan capaian terendah dan tertinggi. Sementara itu, variabel sikap 

ilmiah memiliki rata-rata yang lebih rendah dengan tingkat variasi yang lebih kecil. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sikap ilmiah siswa cenderung lebih homogen dibandingkan dengan 

kemampuan literasi sains. Nilai minimum dan maksimum pada variabel ini juga menunjukkan 

bahwa sebaran data tidak terlalu ekstrem. Namun, jika dilihat dari rata-rata skor sikap ilmiah, 

siswa berada pada rentang kategori tinggi, yang artinya siswa memiliki sikap ilmiah yang baik. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Uji Korelasi antara Literasi Sains dan Sikap Ilmiah 

 Uji Prasyarat Normalitas Korelasi 

Sig Keterangan Sig (2-tailed) Korelasi Keterangan 

Literasi Sains 0,077 
Berdistribusi 

Normal 
0,000 0,940 

H0 ditolak dan 

H1 diterima 
Sikap Ilmiah 0,264 

Berdistribusi 

Normal 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat 

berupa uji normalitas. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan teknik Shapiro-Wilk 

karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50. Apabila hasil uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tersebut dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4, yang mana diketahui 

bahwa nilai signifikansi untuk variabel literasi sains sebesar 0,077 dan variabel sikap ilmiah 

sebesar 0,264. Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data pada kedua variabel berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya 

asumsi normalitas ini, analisis selanjutnya, seperti pengujian hipotesis menggunakan teknik 

statistik parametrik dengan teknik Pearson Produk Moment, dapat dilakukan. 
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Berdasarkan hasil korelasi hubungan literasi sains dengan sikap ilmiah siswa 

menggunakan teknik Pearson Produk Moment dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 

25 yang telah disajikan pada Tabel 4, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,940 antara 

variabel literasi sains dan sikap ilmiah. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat kuat antara kedua variabel. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05, sehingga hubungan tersebut dinyatakan signifikan secara statistik. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan sangat kuat antara literasi 

sains dengan sikap ilmiah siswa kelas V SD di Gugus Kalasan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami konsep sains, menjelaskan 

fenomena alam, serta menggunakan bukti ilmiah dalam menyelesaikan masalah cenderung 

menunjukkan sikap ilmiah yang lebih berkembang. Sikap tersebut tampak pada rasa ingin tahu, 

ketelitian, keberanian mengemukakan pendapat, dan kemampuan berpikir kritis selama proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan kajian Efendi dan Barkara (2021) yang menegaskan 

bahwa literasi sains pada jenjang sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan aspek 

pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar dalam pembentukan cara berpikir ilmiah siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains tidak dapat dipisahkan dari 

pembentukan sikap ilmiah, sehingga pendekatan pembelajaran yang hanya berfokus pada aspek 

kognitif menjadi kurang efektif. Keterkaitan tersebut juga dapat dijelaskan melalui peran 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Fadlurrahman et al. (2026) menjelaskan bahwa 

pembelajaran IPA memiliki fungsi penting dalam membangun kompetensi literasi sains karena 

siswa dibiasakan untuk mengamati, menanya, mencoba, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta. Ketika siswa terbiasa mengikuti proses ilmiah tersebut, secara tidak langsung sikap 

ilmiah seperti objektivitas, rasa ingin tahu, dan ketekunan juga ikut berkembang. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran IPA tidak hanya 

berorientasi pada hasil belajar kognitif, tetapi juga membentuk karakter ilmiah siswa. 

Temuan penelitian ini juga relevan dengan kondisi literasi sains peserta didik yang 

masih menjadi tantangan di berbagai jenjang pendidikan. Fauziah et al. (2025) menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek 

memahami konteks masalah dan menggunakan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini berkaitan erat dengan sikap ilmiah, karena siswa yang belum terbiasa memahami 

fenomena secara ilmiah cenderung kurang aktif dalam bertanya, menganalisis, dan menguji 

informasi. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi awal di Gugus Kalasan yang 

menunjukkan bahwa siswa masih memiliki keterbatasan dalam menjawab pertanyaan berbasis 

fenomena alam. 

Irsan (2021) menekankan bahwa implementasi literasi sains dalam pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa 

untuk mengamati, berdiskusi, dan memecahkan masalah akan lebih efektif dalam 

menumbuhkan sikap ilmiah dibandingkan dengan metode ceramah yang dominan satu arah. 

Dalam konteks penelitian ini, temuan korelasi yang sangat kuat menunjukkan bahwa semakin 

baik pengalaman siswa dalam proses pembelajaran saintifik, semakin berkembang pula sikap 

ilmiah yang mereka miliki. 

Peran guru juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. Nurhanifah dan Utami 

(2023) menjelaskan bahwa guru memiliki peran sentral dalam membudayakan literasi sains di 

kelas, terutama melalui strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif bertanya, 

berpendapat, dan menguji fakta. Lingkungan belajar yang demikian akan membentuk kebiasaan 
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berpikir ilmiah pada siswa. Oleh karena itu, hubungan kuat antara literasi sains dan sikap ilmiah 

dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh bagaimana guru memfasilitasi pembelajaran 

IPA di kelas. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Safrizal (2021) yang menggambarkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar masih menunjukkan variasi yang cukup 

lebar antar peserta didik. Variasi ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat literasi sains 

yang lebih tinggi umumnya memiliki kecenderungan sikap ilmiah yang lebih baik, terutama 

dalam hal berpikir logis dan menyelesaikan masalah secara rasional. Hal ini mendukung hasil 

penelitian Anda yang menunjukkan koefisien korelasi sangat kuat antara kedua variabel. 

Dari sisi sikap ilmiah, Febriana et al. (2025) menegaskan bahwa penguatan scientific 

attitude sangat penting untuk membangun karakter siswa sekolah dasar. Sikap seperti rasa ingin 

tahu, kejujuran terhadap fakta, keterbukaan terhadap pendapat orang lain, dan ketekunan dalam 

mencoba kembali ketika mengalami kesulitan merupakan aspek yang mendukung 

berkembangnya literasi sains. Artinya, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat 

timbal balik: literasi sains yang baik mendukung sikap ilmiah, dan sikap ilmiah yang kuat juga 

memperkuat kemampuan literasi sains siswa. 

Hal yang sama juga diperkuat oleh Sumirah et al. (2023) yang menekankan pentingnya 

peran pendidikan dalam membentuk integrasi antara kemampuan berpikir ilmiah dan sikap 

siswa terhadap proses pembelajaran. Ketika siswa dibiasakan untuk memandang pembelajaran 

sebagai proses penemuan, mereka akan lebih aktif menggunakan penalaran ilmiah dalam 

menyikapi informasi yang diperoleh (Sriyani & Dewi, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

lingkungan pembelajaran yang menekankan eksplorasi dan penemuan berperan penting dalam 

memperkuat keterkaitan antara literasi sains dan sikap ilmiah siswa . 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, jumlah sampel yang digunakan relatif kecil dan 

hanya melibatkan dua sekolah dalam satu gugus, sehingga generalisasi hasil penelitian ini 

masih terbatas pada konteks yang serupa. Kedua, pendekatan yang digunakan bersifat 

korelasional, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat antara literasi sains dan 

sikap ilmiah siswa. Ketiga, pengukuran sikap ilmiah menggunakan angket memungkinkan 

adanya bias subjektivitas respons siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan desain penelitian yang lebih 

kompleks, serta mengombinasikan metode pengumpulan data agar memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. Meskipun demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris 

yang penting mengenai keterkaitan literasi sains dan sikap ilmiah pada siswa sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi sains dan sikap 

ilmiah merupakan dua aspek yang saling berkaitan erat dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel menegaskan bahwa peningkatan 

kemampuan literasi sains perlu dilakukan secara bersamaan dengan penguatan sikap ilmiah 

melalui pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran IPA tidak hanya berfungsi meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga 

membentuk karakter ilmiah yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi berbagai persoalan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun pada jenjang pendidikan berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat kuat antara literasi sains dengan sikap ilmiah 

siswa kelas V SD di Gugus Kalasan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Hal ini 
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dibuktikan melalui uji korelasi Pearson Product Moment yang menghasilkan koefisien korelasi 

sebesar 0,940 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H₁) 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi sains siswa, maka 

semakin baik pula sikap ilmiah yang dimilikinya, meliputi rasa ingin tahu, berpikir kritis, 

kreativitas, dan ketekunan dalam proses pembelajaran sains. Sebaliknya, rendahnya literasi 

sains cenderung diikuti oleh sikap ilmiah yang kurang berkembang. Keterkaitan antara kedua 

variabel ini menunjukkan bahwa literasi sains tidak hanya mencakup aspek pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap positif siswa terhadap sains. Siswa 

yang memiliki literasi sains yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan ilmiah, lebih 

terbuka terhadap bukti, serta lebih mampu berpikir secara objektif dan rasional. Oleh karena 

itu, upaya peningkatan literasi sains perlu dilakukan secara optimal dan berkelanjutan melalui 

pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa, agar perkembangan sikap 

ilmiah peserta didik juga dapat terfasilitasi secara menyeluruh dan menghasilkan generasi yang 

tidak hanya unggul secara kognitif, tetapi juga memiliki karakter ilmiah yang kuat. 
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